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ARTICLE INFO ABSTRACT  
Article History: Rapid tourism growth in Wonosobo Regency requires managers to 

understand visitor perceptions quickly. This study analyzes visitor 
sentiment toward The Moby Park Wonosobo from social media comments 
using the Naive Bayes algorithm. A total of 2,491 comments were collected, 
preprocessed, TF-IDF weighted, and classified, achieving an accuracy of 
75.70%. Positive sentiment dominated with 48.01%, followed by neutral 
(40.91%) and negative (11.08%). These findings offer strategic 
recommendations to improve service quality and contribute to text mining 
research in digital tourism. 
 
ABSTRAK 
Pariwisata di Kabupaten Wonosobo berkembang pesat, namun 
pengelola destinasi masih kesulitan memahami persepsi 
pengunjung secara cepat. Penelitian ini menganalisis sentimen 
komentar The Moby Park Wonosobo dari media sosial 
menggunakan algoritma Naive Bayes. Sebanyak 2.491 komentar 
dikumpulkan, diproses, diberi bobot TF-IDF, lalu diklasifikasikan 
dengan akurasi sebesar 75,70%, dengan sentimen positif 
mendominasi (48,01%), diikuti netral (40,91%), dan negatif (11,08%). 
Temuan ini memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan 
kualitas layanan dan menjadi referensi text mining pariwisata 
digital. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata menjadi salah satu sektor unggulan yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian daerah di Indonesia. Kabupaten Wonosobo, sebagai destinasi wisata 

alam di Jawa Tengah, terus mengalami peningkatan jumlah kunjungan wisatawan setiap 

tahunnya. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Wonosobo (2025), jumlah 

wisatawan nusantara mencapai lebih dari 565.000 perjalanan pada akhir tahun 2025. Hal ini 

menunjukkan potensi besar pariwisata Wonosobo, termasuk destinasi baru seperti The Moby 

Park. 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah perilaku wisatawan modern. Keputusan 

berkunjung tidak lagi hanya dipengaruhi oleh promosi resmi, melainkan sangat bergantung pada 

ulasan dan komentar pengunjung di media sosial (Naimah et al., 2025; Khairuddin & Ritonga, 
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2026). Platform seperti TikTok, Instagram, dan Google Maps telah menjadi ruang utama bagi 

pengunjung untuk menyampaikan pengalaman mereka (Ariansyah et al., 2025; Anggraeni & 

Anom, 2024; Okazaki et al., 2017). Data ulasan digital ini merupakan sumber informasi berharga 

yang dapat dimanfaatkan pengelola destinasi untuk memahami persepsi dan kepuasan 

pengunjung (Khofifah et al., 2022; Azizah et al., 2024). 

Namun, realitanya pengelola The Moby Park masih menghadapi kendala dalam mengolah 

data ulasan tersebut. Selama ini, evaluasi dilakukan secara manual dengan memantau komentar 

secara acak. Pendekatan tersebut dinilai kurang efektif karena volume komentar yang besar dan 

tersebar di berbagai platform, sehingga sulit untuk mendapatkan insight yang komprehensif dan 

cepat (Pati & Umar, 2022; Singgalen, 2023). Keterlambatan dalam merespons keluhan 

pengunjung berpotensi menurunkan reputasi destinasi (Oley et al., 2023; Cox et al., 2009). 

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, analisis sentimen berbasis text mining menjadi 

solusi yang relevan. Analisis sentimen merupakan cabang dari Natural Language Processing 

(NLP) yang digunakan untuk mengklasifikasikan opini teks menjadi kategori positif, negatif, dan 

netral (Liu, 2020; Feldman & Sanger, 2007). Beberapa penelitian sebelumnya telah berhasil 

menerapkan analisis sentimen di sektor pariwisata, seperti penelitian Azzahra dan Wibowo 

(2020) yang menggunakan Naive Bayes untuk menganalisis ulasan wisata kuliner, penelitian Liu, 

Zhang, dan Chen (2023) yang mengimplementasikan analisis sentimen pada destinasi wisata 

alam, serta penelitian Singgalen (2022) yang menerapkan analisis sentimen terhadap persepsi 

konsumen restoran di Labuan Bajo. 

Meskipun berbagai penelitian telah menerapkan analisis sentimen menggunakan 

algoritma Naive Bayes pada sektor pariwisata, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

proses klasifikasi opini untuk mengukur tingkat akurasi model. Penelitian-penelitian tersebut 

umumnya belum mengintegrasikan hasil klasifikasi ke dalam sistem monitoring yang dapat 

dimanfaatkan secara langsung oleh pengelola destinasi wisata sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Selain itu, hingga saat ini belum banyak penelitian yang mengkaji sentimen 

pengunjung pada destinasi wisata The Moby Park Wonosobo dengan memanfaatkan data 

komentar dari berbagai media sosial.  

Oleh karena itu, kebaruan  penelitian ini terletak pada integrasi analisis sentimen berbasis 

algoritma Naive Bayes dengan dashboard interaktif yang menyajikan visualisasi sentimen 

pengunjung secara informatif dan mudah dipahami. Pendekatan ini tidak hanya menghasilkan 

model klasifikasi sentimen, tetapi juga menyediakan media monitoring berbasis data yang dapat 

membantu pengelola The Moby Park dalam mengevaluasi kualitas layanan, mengidentifikasi 

permasalahan yang sering dikeluhkan pengunjung, serta mendukung pengambilan keputusan 

secara lebih cepat dan tepat. 

Algoritma Naive Bayes dipilih dalam penelitian ini karena memiliki keunggulan berupa 

komputasi yang cepat, akurasi yang stabil pada data teks, serta kemudahan implementasi 

(Azhari et al., 2021; Wicaksono & Agastya, 2025; Basri et al., 2024). Selain itu, penerapan sistem 
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berbasis dashboard memungkinkan pengelola destinasi untuk memantau sentimen secara real-

time dan mengambil keputusan berbasis data (Arisandi, 2025; Herjanto & Carudin, 2024). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 

sentimen komentar pengunjung The Moby Park Wonosobo di media sosial menggunakan 

algoritma Naive Bayes, (2) mengevaluasi performa model klasifikasi, dan (3) menyajikan hasil 

analisis dalam bentuk dashboard yang dapat dimanfaatkan oleh pengelola destinasi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam 

penerapan data mining pada bidang pariwisata. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan 

sistem. Tujuan utamanya adalah menganalisis sentimen komentar pengunjung The Moby Park 

Wonosobo dan mengimplementasikannya dalam bentuk dashboard berbasis web. Algoritma 

yang digunakan adalah Naive Bayes dengan pembobotan TF-IDF. Penelitian ini mengikuti alur 

sistematis mulai dari identifikasi masalah hingga pengujian sistem. 

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengklasifikasikan 

sentimen pengunjung The Moby Park (positif, negatif, dan netral) menggunakan 

algoritma Naive Bayes . Proses analisis dimulai dengan preprocessing untuk pembersihan 

data, diikuti dengan pembobotan TF-IDF untuk mengubah teks menjadi format numerik 

(Alfarizi et al., 2022). 

Evaluasi model dilakukan dengan Confusion Matrix untuk mengukur akurasi, presisi, 

recall, dan f1-score, guna memastikan reliabilitas sistem. Selain itu, fungsionalitas sistem 

diuji menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan kesesuaian input dan 

output pada setiap fitur dashboard yang dikembangkan. Secara keseluruhan, penelitian 

ini bertujuan menghasilkan sistem analisis sentimen yang andal untuk mendukung 

pengambilan keputusan bisnis yang efektif bagi pengelola The Moby Park. 

Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian merupakan rangkaian langkah sistematis untuk membangun sistem 

analisis sentimen pengunjung The Moby Park Wonosobo. Penelitian diawali dengan Identifikasi 

Masalah, di mana peneliti memahami kendala pengelola terkait keterbatasan evaluasi layanan 

secara manual. Selanjutnya dilakukan Pengumpulan Data melalui web scraping komentar 

pengunjung dan wawancara dengan pengelola.  

Tahap berikutnya adalah Perancangan Sistem, di mana peneliti menyusun arsitektur 

sistem analisis sentimen berbasis dashboard serta menentukan alur pemrosesan data 

menggunakan metode Naive Bayes . Setelah desain disetujui, dilakukan Pembuatan Coding untuk 

mengimplementasikan algoritma klasifikasi, integrasi proses preprocessing teks, serta 

pengembangan antarmuka dashboard.  
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Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan Uji Coba Sistem (testing) untuk memastikan 

seluruh fungsi berjalan dengan baik dan algoritma mampu mengklasifikasikan sentimen dengan 

akurasi yang diharapkan. Tahap selanjutnya adalah Implementasi, yaitu menerapkan sistem 

yang telah diuji ke dalam lingkungan operasional pengelola The Moby Park agar dapat digunakan 

untuk memantau sentimen pengunjung secara real-time. Tahap akhir penelitian ini adalah 

Penyusunan Laporan sebagai dokumentasi komprehensif atas seluruh rangkaian proses 

penelitian.  

 
                                  Gambar 4.1. Flowchart Tahapan Penelitian 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan secara daring dengan mengambil data komentar dari platform 

media sosial The Moby Park Wonosobo. Waktu penelitian berlangsung dari Februari 2026 hingga 

Juli 2026. 

  

Pengumpulan Data 

a. Penggunaan Data Sekunder Peneliti melakukan web scraping untuk mengambil data ulasan 

pengunjung dari berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, serta Google Maps. 

Data yang diambil mencakup ulasan pengunjung dalam rentang waktu tertentu untuk 

membentuk dataset yang sesuai dengan atribut penelitian. Data tersebut kemudian diseleksi 

dan dibersihkan melalui tahap preprocessing agar siap digunakan dalam sistem klasifikasi 

sentimen. 
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b. Studi Literatur Peneliti menelusuri berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan 

dokumen terkait mengenai algoritma Naive Bayes , metode text mining, serta penggunaan TF-

IDF sebagai metode pembobotan kata. Studi literatur ini dilakukan untuk memahami teori 

dasar, metodologi yang relevan, serta menjadi acuan dalam merancang sistem analisis 

sentimen yang akurat bagi destinasi wisata. 

c. Wawancara Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mendalam dari pihak 

pengelola The Moby Park. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola, diketahui 

bahwa destinasi tersebut membutuhkan sistem berbasis data untuk memantau sentimen 

pengunjung secara real-time. Pengelola menyatakan bahwa evaluasi layanan saat ini masih 

bersifat manual dan subjektif, sehingga dibutuhkan sistem analisis yang dapat memberikan 

insight terkait pola kepuasan pengunjung untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan kualitas layanan dan daya saing destinasi. 

HASIL PENELITIAN 
 Hasil penelitian ini menyajikan temuan dari proses analisis sentimen komentar 

pengunjung The Moby Park Wonosobo menggunakan algoritma Naive Bayes . Penyajian hasil 

dilakukan secara sistematis untuk menggambarkan kecenderungan sentimen pengunjung 

terhadap destinasi wisata The Moby Park Wonosobo berdasarkan komentar yang diperoleh dari 

platform TikTok, Instagram, dan Google Maps. 

Hasil penelitian meliputi proses pengumpulan data (web scraping), deskripsi dataset, 

tahapan preprocessing yang terdiri atas cleaning, case folding, tokenizing, stopword removal, dan 

stemming, proses pelabelan sentimen, pembobotan kata menggunakan metode Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF-IDF), serta proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive 

Bayes . Selanjutnya, model dievaluasi menggunakan 10-fold Cross Validation untuk mengukur 

tingkat akurasi, presisi (precision), recall, dan F1-score dalam mengklasifikasikan sentimen 

komentar. 

Hasil analisis yang diperoleh digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, 

yaitu mengetahui kecenderungan sentimen pengunjung terhadap The Moby Park Wonosobo 

berdasarkan komentar pada media sosial serta mengevaluasi kinerja algoritma Naive Bayes  

dalam melakukan klasifikasi sentimen secara efektif. Hasil evaluasi model dan analisis sentimen 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan visualisasi sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan penelitian. 

Proses Pengambilan Data 

 Proses pengambilan data dilakukan dengan memanfaatkan komentar pengunjung yang 
berasal dari platform TikTok, Instagram, dan Google Maps The Moby Park Wonosobo. Ketiga 
platform tersebut dipilih karena banyak digunakan oleh pengunjung untuk menyampaikan 
pengalaman, kritik, dan saran mengenai objek wisata The Moby Park Wonosobo. 
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Gambar 4.2 Halaman TikTok The Moby Park Wonosobo 

 

Selain TikTok, penelitian ini juga menggunakan data komentar dari akun Instagram resmi The 

Moby Park Wonosobo. Komentar pada platform Instagram digunakan sebagai salah satu sumber 

data karena berisi berbagai tanggapan pengunjung mengenai fasilitas, pelayanan, dan 

pengalaman selama berkunjung. 
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Gambar 4.3 Halaman Instagram The Moby Park Wonosobo 

 

 

Untuk memperoleh variasi opini yang lebih luas, penelitian ini juga menggunakan ulasan 

pengunjung yang terdapat pada Google Maps. Data ulasan pada Google Maps dipilih karena 

berisi pengalaman pengunjung setelah melakukan kunjungan secara langsung ke lokasi wisata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Google Maps The Moby Park Wonosobo 

 

Proses pengambilan komentar dilakukan menggunakan teknik web scraping dengan bantuan 

ekstensi Instant Data Scraper pada peramban Google Chrome. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh komentar secara otomatis sehingga proses pengumpulan data menjadi lebih cepat 

dan efisien. 
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Gambar 4.5 Proses pengambilan data menggunakan Instant Data Scraper 

 

Hasil proses web scraping kemudian disimpan dalam format CSV agar dapat diproses 

pada tahapan selanjutnya. Dataset yang diperoleh selanjutnya dilakukan pemeriksaan untuk 

menghapus data duplikat, komentar kosong, maupun komentar yang tidak relevan. Setelah 

proses seleksi selesai dilakukan, diperoleh total data bersih sebanyak 2.491 ulasan. Data tersebut 

bersumber dari tiga platform digital, yaitu Instagram sebanyak 1.134 ulasan (45,5%), TikTok 

sebanyak 894 ulasan (35,9%), dan Google Maps sebanyak 463 ulasan (18,6%). setelah dilakukan 

proses pelabelan sentimen, diketahui bahwa opini pengunjung didominasi oleh sentimen positif 

yaitu sebanyak 1.196 ulasan (48,0%), diikuti oleh sentimen netral sebanyak 1.019 ulasan (40,9%), 

dan sentimen negatif sebanyak 276 ulasan (11,1%)." 

 

Hasil Pengumpulan Data 

 Hasil proses web scraping menghasilkan data berupa komentar dan ulasan pengunjung 

The Moby Park Wonosobo yang berasal dari platform TikTok, Instagram, dan Google Maps. 

Seluruh data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dalam format CSV untuk memudahkan 

proses pengolahan pada tahapan berikutnya. 

 Berdasarkan hasil pengumpulan data, diperoleh sebanyak 2.491 komentar, yang terdiri 

atas 2.028 komentar dari platform TikTok dan Instagram serta 463 ulasan dari Google Maps. 

Seluruh data tersebut selanjutnya dilakukan proses pemeriksaan untuk memastikan tidak 

terdapat data yang duplikat, komentar kosong, maupun komentar yang tidak relevan dengan 

objek penelitian. 

 

Rekapitulasi jumlah data yang berhasil dikumpulkan dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Jumlah Data 

 

No  Platform Jumlah Data 

1 

 

2 

 Tiktok dan Instagram 2,028 

  
 

Google Maps 

 

463 

Total                                      2.491 
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Gambar 4.6 Dataset hasil Web Scraping yang telah digabungkan dalam format CSV 

 

Setelah proses seleksi selesai dilakukan, seluruh data dinyatakan layak digunakan sebagai 

dataset penelitian dan selanjutnya diproses melalui tahapan preprocessing, pembobotan TF-IDF, 

serta klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes . 

 

Implementasi Preprocessing Teks 

Preprocessing merupakan tahapan awal dalam analisis sentimen yang bertujuan untuk 

membersihkan dan menyiapkan data sebelum dilakukan proses pembobotan menggunakan 

Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) dan klasifikasi menggunakan algoritma 

Naive Bayes . Tahapan ini dilakukan agar data yang digunakan memiliki kualitas yang baik 

sehingga mampu meningkatkan kinerja model klasifikasi. 

Pada penelitian ini, tahapan preprocessing meliputi cleaning, case folding, tokenizing, stopword 

removal, dan stemming. Seluruh proses dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python 

pada Google Colab dengan bantuan beberapa pustaka seperti Pandas, NLTK, dan Sastrawi. 

Setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut. 

 

Cleaning 

Tahap cleaning dilakukan untuk menghapus karakter yang tidak diperlukan pada komentar, 

seperti tanda baca, angka, emoji, simbol, URL, hashtag, serta karakter khusus lainnya. Tujuan 

dari proses ini adalah menghasilkan teks yang lebih bersih sehingga memudahkan proses 

pengolahan data pada tahapan berikutnya. Contoh hasil proses cleaning dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Proses Cleaning 

Sebelum Cleaning                                                 Setelah Cleaning 

Tempatnya keren           wajib datang!!!            Tempatnya keren wajib datang 
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Harga tiket 10k                                                       Harga tiket 10k 

Mantap!!!                                                            Mantap 

Case Folding 

Tahap case folding dilakukan untuk mengubah seluruh huruf menjadi huruf kecil (lowercase). 

Proses ini bertujuan agar kata yang memiliki penulisan berbeda, seperti "Bagus" dan "bagus", 

dianggap sebagai kata yang sama selama proses analisis. 

Contoh hasil case folding ditunjukkan pada Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Hasil Proses Case Folding 

Sebelum Cleaning                                                 Setelah Cleaning 

 

Wajib Datang                                                         wajib datang 

Menarik Nih                                                           menarik nih 

 

Tokenizing 

Tahap tokenizing dilakukan dengan memisahkan kalimat menjadi potongan-potongan kata 

(token). Proses ini bertujuan agar setiap kata dapat diproses secara individual pada tahap 

berikutnya. 

 

Tabel 4.4 Hasil Proses Tokenizing 

Sebelum Cleaning                                                 Setelah Cleaning 

 

tempat sangat bagus                                              tempat, sangat, bagus 

view keren sekali                                                    view, keren, sekali 

 

Stopword Removal 

Tahap stopword removal dilakukan untuk menghilangkan kata-kata umum yang tidak memiliki 

pengaruh besar terhadap proses klasifikasi sentimen, seperti yang, dan, di, ke, dengan, dan kata 

umum lainnya. 

Contoh hasil stopword removal ditunjukkan pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 Hasil Stopword Removal 

Sebelum Cleaning                                                 Setelah Cleaning 

tempat yang sangat bagus                                    tempat bagus 

view yang sangat indah                                         view indah 

 

Stemming 



 
 
 

 
Analisis Sentimen Komentar Pengunjung Pada Media Sosial di The Moby 

Park Wonosobo menggunakan Algoritma Naive Bayes  

(Putra et al.) 

 

 

        4142 

eISSN 3063-802X & pISSN 3063-8011 

Tahap stemming dilakukan untuk mengubah setiap kata menjadi bentuk kata dasar 

menggunakan pustaka Sastrawi. Proses ini bertujuan untuk menyamakan bentuk kata sehingga 

mampu meningkatkan akurasi proses klasifikasi. 

Contoh hasil stemming dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Hasil Stemming 

Sebelum                                                                   Setelah  

Menikmati                                                               nikmat 

Berjalan                                                                    jalan 

 

Pelabelan Data 

 Pelabelan data merupakan tahapan untuk mengelompokkan setiap komentar ke dalam 

kategori sentimen positif, negatif, dan netral. Tujuan dari proses pelabelan adalah menghasilkan 

data yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran model klasifikasi 

menggunakan algoritma Naive Bayes . 

 Pada penelitian ini, pelabelan dilakukan berdasarkan isi komentar yang menggambarkan 

opini pengunjung terhadap The Moby Park Wonosobo. Komentar yang mengandung apresiasi, 

kepuasan, atau penilaian baik diberikan label positif. Komentar yang berisi keluhan, kritik, atau 

ketidakpuasan diberikan label negatif, sedangkan komentar yang bersifat informatif, tidak 

menunjukkan kecenderungan emosi tertentu, atau mengandung opini yang seimbang diberikan 

label netral. 

Contoh hasil pelabelan dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Contoh Hasil Pelabelan Data 

No Komentar Label 

1 Tempatnya sangat bagus, pemandangannya indah dan pelayanannya ramah. Positif 

2 Harga tiket cukup mahal dan akses menuju lokasi masih kurang baik. Negatif 

3 Tempat wisata dengan fasilitas glamping dan area kafe. Netral 

4 Sangat nyaman untuk liburan bersama keluarga. Positif 

5 Area parkir cukup luas, namun jalan masuk masih sempit. Netral 

 

 

Distribusi Hasil Pelabelan Data Sentimen 

Setelah seluruh data ulasan melewati tahapan anotasi, diperoleh pemetaan menyeluruh 

mengenai persepsi publik terhadap objek wisata. Frekuensi dan proporsi visual dari sebaran 

kelas sentimen ini disajikan secara mendetail pada Gambar 4.7 
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Gambar 4.7 Grafik Distribusi Sentimen Ulasan Pengunjung The Moby Park Wonosobo 

 

Berdasarkan Gambar 4.7, dapat diketahui bahwa sentimen positif mendominasi 

keseluruhan korpus data dengan persentase sebesar 48,01% (1.196 ulasan). Selanjutnya, sentimen 

netral menempati posisi kedua dengan proporsi sebesar 40,91% (1.019 ulasan). Sementara itu, 

sentimen negatif memiliki porsi terkecil yaitu sebesar 11,08% (276 ulasan). 

Tingginya angka sentimen positif yang mendekati setengah dari total dataset ini membuktikan 

bahwa reputasi digital The Moby Park Wonosobo cenderung sangat baik di mata masyarakat. 

Adapun tingginya sentimen netral dipicu oleh banyaknya komentar penonton atau calon 

pengunjung yang hanya menanyakan informasi harga tiket, rute, atau fasilitas tanpa 

memberikan opini subjektif. 

 

Implementasi Pembobotan TF-IDF 

Setelah seluruh data berhasil melalui proses preprocessing dan pelabelan sentimen, tahapan 

selanjutnya adalah melakukan pembobotan kata menggunakan metode Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). Pembobotan TF-IDF bertujuan untuk mengubah data teks 

menjadi data numerik sehingga dapat diproses oleh algoritma Naive Bayes . 

Metode TF-IDF memberikan bobot yang lebih besar pada kata-kata yang sering muncul pada 

suatu dokumen, namun jarang muncul pada dokumen lainnya. Dengan demikian, kata-kata 

yang memiliki tingkat diskriminasi tinggi akan memperoleh bobot yang lebih besar 

dibandingkan kata-kata yang sering muncul di seluruh dokumen. 

Pada penelitian ini, proses pembobotan TF-IDF dilakukan menggunakan pustaka 

TfidfVectorizer dari Scikit-learn. Data yang digunakan sebagai masukan merupakan hasil akhir 

dari proses preprocessing, yaitu kolom stemming. 
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Gambar 4.8 Implementasi Pembobotan TF-IDF 

 

Gambar 4.8 menunjukkan proses pembobotan kata menggunakan metode Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF-IDF) dengan memanfaatkan pustaka TfidfVectorizer dari 

Scikit-learn. Pada tahap ini, data hasil preprocessing pada kolom stemming diubah menjadi 

representasi numerik dalam bentuk matriks TF-IDF sehingga dapat digunakan sebagai masukan 

pada proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes . 

 
Gambar 4.9 Hasil Ekstraksi Fitur TF-IDF 

Gambar 4.9 menampilkan sebagian fitur atau kosakata (vocabulary) yang berhasil diekstraksi dari 

seluruh data komentar. Setiap kata yang diperoleh akan menjadi atribut pada matriks TF-IDF 

dan digunakan sebagai dasar dalam proses pembobotan serta klasifikasi sentimen. 
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Gambar 4.10 Tampil Bobot TF-IDF 

 

Gambar 4.10 menunjukkan contoh hasil pembobotan TF-IDF pada beberapa komentar. Setiap 

nilai pada matriks merepresentasikan tingkat kepentingan suatu kata dalam sebuah dokumen. 

Semakin besar nilai TF-IDF, maka semakin tinggi kontribusi kata tersebut dalam 

merepresentasikan isi komentar. Sebaliknya, nilai yang mendekati nol menunjukkan bahwa kata 

tersebut memiliki pengaruh yang relatif kecil terhadap dokumen. 

 

Berdasarkan hasil pembobotan TF-IDF, setiap komentar berhasil diubah menjadi representasi 

numerik dalam bentuk matriks fitur. Setiap kata memiliki bobot yang berbeda sesuai dengan 

frekuensi kemunculannya pada suatu dokumen dan tingkat kemunculannya pada keseluruhan 

dokumen. Hasil pembobotan ini selanjutnya digunakan sebagai data masukan pada proses 

klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes . 

Implementasi Algoritma Naive Bayes  

 Setelah proses pembobotan TF-IDF selesai dilakukan, tahapan berikutnya adalah 

membangun model klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Naive Bayes . Algoritma ini 

dipilih karena memiliki performa yang baik dalam melakukan klasifikasi data teks, sederhana 

dalam implementasi, serta mampu memberikan hasil klasifikasi dengan tingkat akurasi yang 

baik. 

 Pada penelitian ini, data hasil pembobotan TF-IDF dibagi menjadi data latih (training data) 

dan data uji (testing data). Data latih digunakan untuk membangun model klasifikasi, sedangkan 

data uji digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam mengklasifikasikan data yang 

belum pernah dipelajari sebelumnya. 
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Gambar 4.12 Implementasi Pembagian Data 

 

Gambar 4.12 menunjukkan proses pembagian dataset menjadi data latih dan data uji 

menggunakan fungsi train_test_split dari Scikit-learn. Pembagian data dilakukan untuk melatih 

model serta menguji performa model terhadap data yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 

Gambar 4.13 Implementasi Pelatihan Model 

 

 

 
 

Gambar 4.13 menunjukkan proses pelatihan model menggunakan algoritma Multinomial Naive 

Bayes . Pada tahap ini model mempelajari pola hubungan antara bobot TF-IDF dengan label 

sentimen sehingga dapat digunakan untuk melakukan prediksi terhadap data baru. 
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Gambar 4.14 Implementasi Prediksi 

Gambar 4.14 menunjukkan proses prediksi sentimen terhadap data uji menggunakan model 

Naive Bayes  yang telah dilatih sebelumnya. Hasil prediksi selanjutnya digunakan untuk proses 

evaluasi model. 

Berdasarkan proses pelatihan dan pengujian model, algoritma Naive Bayes  berhasil melakukan 

klasifikasi sentimen terhadap data komentar pengguna. Hasil prediksi yang diperoleh kemudian 

dievaluasi menggunakan beberapa metrik pengukuran, yaitu accuracy, precision, recall, F1-

score, serta confusion matrix untuk mengetahui performa model yang telah dibangun. 

Evaluasi Model 

Setelah model Naive Bayes  berhasil dibangun dan digunakan untuk melakukan prediksi 

terhadap data uji, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi performa model. Evaluasi dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan model dalam mengklasifikasikan sentimen komentar pengguna 

secara tepat. Pada penelitian ini, evaluasi model dilakukan menggunakan beberapa metrik 

pengukuran, yaitu accuracy, precision, recall, F1-score, serta confusion matrix. 

 

 
Gambar 4.15 Hasil Classification Report 

 

Gambar 4.15 menunjukkan hasil evaluasi model menggunakan classification report. Berdasarkan 

hasil tersebut diperoleh nilai precision, recall, dan F1-score untuk masing-masing kelas 
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sentimen, yaitu positif, netral, dan negatif. Nilai-nilai tersebut menunjukkan kemampuan model 

dalam mengklasifikasikan setiap kategori sentimen secara tepat. 

 

 
Gambar 4.16 Nilai Accuracy 

  

Gambar 4.16  menunjukkan nilai akurasi model Naive Bayes . Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai akurasi sebesar 75,70% . Nilai tersebut menunjukkan bahwa model mampu 

mengklasifikasikan data sentimen dengan tingkat ketepatan yang cukup baik. 

Gambar 4.17 Confusion Matrix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 menunjukkan confusion matrix hasil klasifikasi sentimen menggunakan algoritma 
Naive Bayes . Matriks ini menggambarkan jumlah data yang berhasil diklasifikasikan dengan 
benar maupun yang mengalami kesalahan klasifikasi pada masing-masing kelas sentimen. 
Semakin banyak nilai pada diagonal utama, semakin baik performa model dalam melakukan 
klasifikasi. 
Berdasarkan hasil evaluasi, model Naive Bayes  mampu mengklasifikasikan sentimen komentar 

pengguna dengan performa yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai akurasi yang mencapai 

75,70%. Selain itu, nilai precision, recall, dan F1-score pada setiap kelas menunjukkan bahwa 
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model memiliki kemampuan yang cukup baik dalam membedakan komentar positif, netral, dan 

negatif. Meskipun masih terdapat beberapa kesalahan klasifikasi yang terlihat pada confusion 

matrix, secara keseluruhan model telah mampu memberikan hasil klasifikasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Implementasi Sistem Analisis Sentimen 

Pada penelitian ini, model analisis sentimen yang telah dibangun menggunakan metode 

Naïve Bayes diimplementasikan ke dalam sebuah aplikasi berbasis web yang diberi 

nama Moby Feedback System. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pengelola 

wisata Moby Wonosobo dalam memantau, menganalisis, serta memperoleh 

rekomendasi berdasarkan ulasan pengunjung yang berasal dari Google Maps, Instagram, 

dan TikTok. 

Aplikasi dikembangkan menggunakan Streamlit sebagai antarmuka pengguna sehingga 

hasil analisis dapat ditampilkan secara interaktif dan mudah dipahami oleh pengguna 

Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal yang muncul ketika aplikasi dijalankan. 

Pengguna diwajibkan memasukkan username dan password yang telah terdaftar 

sebelum dapat mengakses sistem. Mekanisme autentikasi ini bertujuan untuk menjaga 

keamanan data dan memastikan bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses yang 

dapat menggunakan aplikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

Gambar 4.18 Halaman Login Sistem 

 

Dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama yang menampilkan ringkasan hasil analisis sentimen 

terhadap ulasan pengunjung Moby Wonosobo. 

Pada halaman ini ditampilkan beberapa informasi penting, antara lain: 
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1. Total data ulasan sebanyak 2.491 data.  

2. Jumlah sentimen positif sebanyak 1.196 data.  

3. Jumlah sentimen netral sebanyak 1.019 data.  

4. Jumlah sentimen negatif sebanyak 276 data.  

Selain itu, dashboard juga menampilkan visualisasi berupa grafik distribusi sentimen, grafik 

sumber data ulasan, serta grafik kata yang paling sering muncul berdasarkan hasil 

preprocessing. Visualisasi tersebut membantu pengguna memahami karakteristik ulasan 

pengunjung secara lebih cepat dan informatif. 

 

 

 
 

Gambar 4.19 Halaman Dashboard 

Halaman Semua Feedback 

Halaman Semua Feedback digunakan untuk menampilkan seluruh data ulasan yang telah 

berhasil dikumpulkan dari berbagai media sosial. 

Fitur yang tersedia pada halaman ini meliputi: 

1. pencarian komentar,  

2. filter berdasarkan kategori sentimen,  

3. filter berdasarkan sumber data (Google Maps, Instagram, dan TikTok),  

4. serta tabel yang menampilkan isi komentar beserta label sentimen dan sumber ulasan.  

Melalui fitur tersebut, pengguna dapat melakukan pencarian dan analisis terhadap komentar 

tertentu secara lebih efektif. 
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Gambar 4.20 Halaman Semua Feedback 

Halaman Insight & Rekomendasi 

Halaman Insight & Rekomendasi menyajikan hasil interpretasi dari analisis sentimen 

dalam bentuk informasi yang lebih mudah dipahami oleh pihak pengelola. 

Pada halaman ini ditampilkan tingkat kepuasan pengunjung berdasarkan proporsi sentimen 

positif serta beberapa temuan utama yang terbagi menjadi dua kategori, yaitu: 

1. Kekuatan, yang menunjukkan aspek-aspek yang paling banyak mendapatkan apresiasi 

dari pengunjung, seperti pemandangan yang indah, suasana alam yang tenang, dan 

kualitas panorama.  

2. Area Perbaikan, yang memuat aspek-aspek yang masih sering dikeluhkan oleh 

pengunjung, seperti fasilitas air panas, kebersihan, kamar mandi, serta proses pelayanan 

dan reservasi.  

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, sistem secara otomatis memberikan beberapa rekomendasi 

yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh pihak pengelola dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan. 
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Gambar 4.21 Halaman Insight dan Rekomendasi 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa algoritma Naive Bayes dengan 

pembobotan TF-IDF mampu mengklasifikasikan sentimen ulasan pengunjung The Moby Park 

Wonosobo dengan kinerja yang baik sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pendekatan untuk 

menganalisis persepsi pengunjung terhadap destinasi wisata. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

persepsi pengunjung secara umum cenderung positif, namun masih terdapat beberapa aspek 

layanan yang memerlukan perhatian, terutama terkait fasilitas air panas, kebersihan, kamar 

mandi, serta proses pelayanan dan reservasi. 

 

Penelitian ini juga berhasil mengimplementasikan hasil analisis sentimen ke dalam 

aplikasi berbasis web Moby Feedback System menggunakan Streamlit. Sistem yang 

dikembangkan mampu menyajikan informasi sentimen dan rekomendasi secara interaktif 

sehingga memudahkan pengelola dalam memantau umpan balik pengunjung serta mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat, objektif, dan berbasis data untuk meningkatkan 

kualitas layanan wisata. 

SARAN   

1. Bagi Pengelola The Moby Park Wonosobo 

Pengelola disarankan untuk memprioritaskan perbaikan pada aspek-aspek yang paling 

banyak dikeluhkan oleh pengunjung, terutama terkait kebersihan fasilitas air panas dan 

kamar mandi serta efisiensi proses reservasi. Selain itu, pengelola perlu mempertahankan 

kualitas pemandangan dan suasana alam yang menjadi daya tarik utama destinasi wisata. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk membandingkan performa algoritma Naive Bayes 

dengan algoritma klasifikasi lainnya, seperti Support Vector Machine (SVM) atau metode 
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berbasis deep learning, sehingga dapat diperoleh model klasifikasi sentimen yang memiliki 

tingkat akurasi lebih tinggi. 

3. Bagi Pengembangan Penelitian 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sumber data dengan memanfaatkan 

ulasan dari berbagai platform media sosial dan situs ulasan lainnya, sehingga hasil analisis 

sentimen dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengalaman dan 

kepuasan pengunjung terhadap destinasi wisata. 
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